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penelitian dosen Unesa, memang 
sebagian sudah berhasil masuk 
tahap tersebut, terutama melalui 
program Kedaireka yang kini 
dikenal sebagai Hiliriset. “Sudah 
banyak hasil riset dari litbang yang 
boleh dikomersialisasi. Namun, 
memang dibutuhkan dukungan 
kuat, baik dari internal Unesa 
maupun dari dunia industri,” 
terangnya. 

Sebagai tindak lanjut, kata Nadi, 
kampus telah menyiapkan katalog 
inovasi untuk menghimpun 
berbagai produk riset agar lebih 
mudah diakses, dipasarkan, dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Baginya, tantangan terbesar bukan 
sekadar menghasilkan penelitian, 
melainkan memastikan hasil 
tersebut benar-benar memberi 
dampak nyata. 

Nadi menjelaskan, Unesa saat 
ini telah memberi ruang khusus 
bagi para inovator melalui 
inkubator bisnis. Fasilitas tersebut 
memberi kesempatan bagi 
dosen maupun mahasiswa untuk 
mengembangkan riset, sehingga 
yang semula berada pada tingkat 
kesiapterapan teknologi (TKT) 
rendah, sekitar level 1 sampai 

sehingga diperlukan karya inovatif 
yang solutif. 

“Banyak dosen muda yang 
sebenarnya memiliki ide-
ide cemerlang, hanya saja 
perlu keberanian untuk 
mengembangkannya hingga 
tuntas. Kampus sudah memberi 
ruang, tinggal bagaimana kita 
memanfaatkannya,” pesannya. 

Lebih jauh, guru besar bidang 
Pendidikan Fisika menekankan 
pentingnya kolaborasi lintas 
disiplin. Menurutnya, inovasi 
justru lahir dari persilangan 
berbagai bidang ilmu. Kolaborasi 
ini tidak hanya antar-dosen, tetapi 
juga melibatkan mahasiswa, 
industri, dan masyarakat.

Sekadar diketahui, Prof Nadi 
kiprahnya di penelitian masuk 
pada World’s Top 2% Scientists, 
Stanford-Elsevier. Capaian ini 
tidak sembarangan, karena se-
Indonesia hanya 209 orang dari 
72 Institusi, dan Prof Nadi satu-
satunya dari Unesa. n @shofi

6, bisa naik ke level 7 hingga 9. 
“Dengan inkubator bisnis, ada 
peluang kolaborasi antara tenant 
dan para inovator unggul. Riset 
yang awalnya masih berupa 
prototipe bisa dikembangkan 
menjadi produk siap guna,” 
jelasnya. 

Ia menambahkan, bidang 
penelitian Unesa yang menjadi 
pembeda yaitu tiga unggulan 
yakni pengembangan sport science, 
disabilitas, dan seni Mojopahitan, 
serta orientasi pada pendidikan 
berbasis STEM (Science, Technology, 
Engineering, Mathematics). 
Bidang-bidang tersebut dinilai 
strategis karena sejalan dengan 
kekuatan akademik sekaligus 
mencerminkan identitas kampus. 

Bagi Nadi, penting bagi 
perguruan tinggi memiliki 
keunggulan riset yang khas 
karena akan menjadi pembeda 
dengan kampus lain sekaligus 
memperkuat posisi Unesa 
di tingkat nasional maupun 
internasional. Nadi berharap 
dosen-dosen generasi berikutnya 
berani menekuni penelitian sejak 
awal karier. Tantangan akademik 
ke depan semakin kompleks, 

Bagi Nadi, penting bagi 
perguruan tinggi memiliki 
keunggulan riset yang 
khas karena akan 
menjadi pembeda dengan 
kampus lain sekaligus 
memperkuat posisi Unesa 
di tingkat nasional 
maupun internasional. 

“
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BBagi perempuan asal 
Pati, Jawa Tengah itu, 
mengikuti magang 
tidak sekadar mengisi 

waktu luang, tetapi merupakan 
fase penting dalam perjalanan 
kuliahnya bersentuhan langsung 
dengan dunia kerja dan industri. 
Sabrina merupakan mahasiswi 
Program Studi Matematika 
Universitas Negeri Surabaya 
(Unesa) angkatan 2023. Sebagai 
mahasiswa prodi Matematika, 
dunia angka sudah akrab 
dengannya sejak semester 
pertama. Namun, ia sadar 
di dalam perkuliahan hanya 
memberikan bekal logika. Karena 
itu, agar kemampuannya benar-
benar matang, ia pun butuh 
merasakan bagaimana logika 
matematika itu diterapkan di 
dunia kerja. 

Kisah magang Sabrina, sapaan 
akrabnya, berawal dari informasi 
magang berdampak sebagai 
pengganti MSIB, yang wajib 
ditempuh di semester lima dan 
enam. Lewat sosialisasi MBKM 
Unesa, Sabrina mengetahui ada 
salah satu mitra yang membuka 
peluang magang adalah PT 

Bumikan Logika dan 
Analisis Matematika 
di Lapangan

Bermula dari 
ketertarikannya 
membumikan 
matematika secara 
langsung di lapangan, 
Sabrina Ganeshswara 
Putri pun memantapkan 
diri mengikuti program 
Magang Bedampak di 
kantor cabang PT Midi 
Utama Indonesia, Tbk, 
sebuah perusahaan ritel 
terbesar dan ternama di 
Indonesia.
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MAGANG: Sabrina Ganeshswara Putri bersama kawan-
kawan mengikuti program Magang Bedampak di kantor 
cabang PT Midi Utama Indonesia, Tbk.
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Midi Utama Indonesia. “Tanpa 
ragu, saya langsung mendaftar,” 
ungkapnya. 

Proses mendaftar magang 
di PT Midi Utama Indonesia 
ternyata tidak sederhana. Ia harus 
mengurus surat-surat kampus, 
melewati wawancara, hingga 
menunggu pengumuman. Begitu 
ketatnya persyaratan itu, membuat 
Sabrina sempat berpikiran bahwa 
ia tidak akan lolos. Ternyata, 
keberuntungan menauinginya. Ia 
berhasil lolos dan berkesempatan 
mengikuti magang berdampak di 
perusahaan yang diincarnya itu. 
“Benar-benar tidak saya sangka,” 
katanya. 

Alasan Sabrina memilih 
perusahaan ritel besar itu bukan 
sekadar formalitas. Ia ingin 
melihat dan merasakan langsung 
bagaimana jaringan ritel yang 
memiliki cabang luas di Indonesia 
itu mengatur operasional, 
pelayanan, hingga strategi 
bisnisnya. Dari pengalaman itu, 
ia berharap bisa belajar langsung 
dan mengasah kemampuan 
analisis yang dimiliki sebagai 
mahasiswa matematika. “Logika 
dan analisis dari matematika itu 
ternyata hidup di sini. Saya banyak 
menggunakannya ketika mengolah 
data penjualan online, membaca 
tren, dan membuat perbandingan 

angka-angka,” tuturnya. 
Namun, dunia kerja bukan 

sekadar soal teori yang diolah. 
Ada ritme dan budaya baru yang 
harus ia kenali. Sabrina mengaku, 
tantangan terberatnya adalah 
beradaptasi. Di kampus, tugas bisa 
ditunda atau dinegosiasi, tapi, di 
kantor, pekerjaan datang dengan 
tenggat waktu yang tegas, bahkan 
kadang harus selesai hari itu juga. 

Menghadapi tantangan itu, 
Sabrina punya cara sederhana. 
Ia aktif bertanya jika ragu, rajin 
mencatat arahan, dan berusaha 
terbuka menerima masukan. Dari 
situlah, ia belajar bahwa disiplin, 
komunikasi, dan keberanian 
mencoba hal baru adalah kunci 
bertahan. 

Dan terbukti, hari-hari 
magangnya pun tidak sia-sia. 
Ia dipercaya oleh perusahaan 
mengolah data di cabang tempat 
ia ditempatkan. Dari analisisnya, 
cabang tersebut mampu 
menunjukkan kinerja lebih baik 
dibandingkan dengan bulan-bulan 
sebelumnya. “Alhamdulillah, 
hasilnya bisa bermanfaat. Rasanya 
bangga bisa memberi kontribusi, 
meski kecil,” katanya. 

Sabrina menyadari, pengalaman 
magang tidak hanya soal 
menambah baris di curriculum 
vitae (CV). Lebih dari itu, ia merasa 

magang adalah ruang belajar 
kehidupan. Ia belajar membagi 
waktu antara kuliah, magang, 
aktivitas pribadi, menata prioritas, 
hingga membangun mental untuk 
menghadapi dunia kerja yang 
nyata. “Magang ini semacam 
latihan. Jadi, ketika nanti benar-
benar bekerja, kita sudah punya 
gambaran,” ucapnya. 

Ada kerendahan hati dalam 
setiap ceritanya. Ia tidak merasa 
paling hebat, justru sering 
mengatakan bahwa kesempatan 
ini adalah kejutan dari Tuhan. Ia 
yakin di luar sana masih banyak 
yang lebih berpengalaman. “Kalau 
kita berani mencoba, siapa tahu 
kesempatan itu datang. Jangan 
minder, jangan takut gagal,” 
katanya. 

Ia pun berpesan kepada teman-
temannya di Unesa bahwa mimpi 
butuh dikejar, meski jalannya tidak 
selalu lurus. Jangan pernah takut 
mencoba hal baru. Karena dari 
situlah akan menemukan potensi 
dan pengalaman yang sebelumnya 
tidak pernah dibayangkan. 
“Teruslah semangat, percaya 
diri, dan jangan ragu melangkah. 
Karena sering kali, kesempatan 
besar datang justru di saat kita 
tidak menduga,” ucap Sabrina 
pelan tapi tegas. n @sindy
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Dinamika Mahasiswa

Di balik hingar bingar 
aktivitas akademik 
di Universitas Negeri 
Surabaya (Unesa), ada 

sekelompok mahasiswa yang setia 
merawat tradisi dan semangat 
olahraga melalui Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) Sepak Bola. 
Jauh dari sorotan publik, mereka 
tak hanya menggocek si kulit 
bundar, tetapi juga mengukir 
cerita tentang pengorbanan, 
persaudaraan, dan perjuangan 
yang tak kenal lelah. 

Meski menghadapi tantangan 
yang tak ringan, UKM Sepak 
Bola Unesa tetap menunjukkan 
eksistensinya dan membuktikan 

Unit Kegiatan Mahasiswa Sepak Bola Unesa sudah 
lama eksis. Kiprahnya juga cukup mewarnai belantika 
persepakbolaan di Jawa Timur. Setidaknya, UKM 
yang dibina David Agus Pianto itu telah menorehkan 
prestasi mulai Juara Kompetisi Internal Persebaya 
hingga Turnamen Antarmahasiswa.

bahwa kampus adalah ladang 
subur untuk melahirkan bibit-
bibit unggul, baik di lapangan 
maupun di luar lapangan. 
Selain soal prestasi, sepakbola 
juga menjadi ajang untuk 
mempersatukan semua elemen. 

UKM Sepak Bola Unesa bukan 
entitas baru. Ia telah lama ada. 
Menurut sang pembina UKM, 
David Agus Prianto, yang juga 
dosen S1 Pendidikan Kepelatihan 
Olahraga Unesa, sepak bola telah 
menjadi bagian tak terpisahkan 
dari kampus eks-IKIP Surabaya itu 
sejak lama. “Saya masuk di Unesa 
tahun 2001, saat itu UKM sepak 
bola sudah terbentuk dan pemain-

pemainnya sudah cukup terkenal,” 
kenang David.  

Kiprah dan prestasi Sepak Bola 
Unesa pun tak bisa dipandang 
sebelah mata. Prestasinya 
bukan kaleng-kaleng. Tim 
Sepak Bola Unesa, kata David, 
pernah menjuarai kompetisi 
internal Persebaya. Tim ini 
berjuang mulai dari Liga 2 hingga 
Liga 1 di kompetesi internal 
Persebaya. “Sebuah pencapaian 
yang membuktikan bahwa 
kualitas pemain kampus tak bisa 
dipandang sebelah mata,” ujar 
David. 

Tak berhenti di situ. Prestasi 
UKM Sepak Bola Unesa, terus 
berlanjut. Berbagai gelar juara 
berhasil didapatkan dalam 
turnamen antarmahasiswa. Di 
Malang, juara 1. Di UNY juara 2. Di 
UGM juara 2. Bahkan, pada awal 
2025, Sepak Bola Unesa kembali 
menyabet gelar juara 1 di Sidoarjo. 
“Rentetan kemenangan ini adalah 
bukti konsistensi dan kerja keras,” 

Juarai Kompetisi 
Internal Persebaya 
hingga Turnamen 

Antarmahasiswa

Kiprah UKM 
Sepakbola Unesa

TIM UKM Sepak Bola Unesa 
cukup mewarnai belantika 
persepakbolaan Jawa Timur

FOTO DOK UKM SEPAK BOLA UNESA



Dinamika Mahasiswa

tandas David. 
Namun, di balik semua prestasi 

itu, ada tantangan besar yang 
menguji ketahanan mereka 
yakni keterbatasan dana. David 
sadar betul, sepak bola adalah 
olahraga tim dengan komposisi 
pemain yang banyak. Untuk sekali 
turnamen saja, tim bisa membawa 
25 pemain plus staf. “Bayangkan 
kalau kita bertanding di luar kota, 
uangnya kurang cukup. Tiap 
turnamen luar kota harus makan 
geprek dan tidurnya sewa gudang. 
Kami harus seefisien mungkin,” 
ujarnya. 

Kondisi itu membuat mereka 
harus memutar otak agar tim 
tetap bisa berlaga. Pengorbanan 
personal pun tak terhindarkan. 
Momen-momen seperti ini, 
menurut David, justru menjadi 
pengalaman mengharukan yang 
memperkuat ikatan di antara 
mereka. “Tak jarang, kami harus 
mengeluarkan uang pribadi 
demi memastikan tim tetap bisa 
berkompetisi,” bebernya.

Catak Pemimpin dan Atlet 
Berprestasi

Di tengah dinamika tersebut, 
regenerasi kepemimpinan 
menjadi kunci. Saat ini, Ketua 
UKM Sepak Bola diemban Dimas 
Hamdhan Vebrianto, mahasiswa 
Pendidikan Kepelatihan Olahraga 
Angkatan 2022. Sebagai ketua, 
Dimas memimpin berbagai 
kegiatan, mulai dari latihan rutin 
hingga persiapan turnamen. 
Namun, tantangan terbesar 
baginya bukanlah teknis di 
lapangan, melainkan bagaimana 
mengelola waktu antara tuntutan 
akademik dan tanggung jawab 
organisasi. 

“Pengelolaan waktu antara 
kegiatan akademik dan organisasi 
jadi tantangan kami, sebab 
antusiasme yang tinggi ditambah 

dengan bertabrakannya jadwal 
kuliah dan latihan,” tegasnya. 

Tantangan seperti itu bukan 
hanya dihadapi oleh Dimas, 
tetapi juga oleh seluruh anggota 
UKM. Mereka harus bisa 
menyeimbangkan peran sebagai 
mahasiswa dan atlet. Selain itu, ia 
berharap UKM Sepak Bola Unesa 
bisa terus berkembang, tak hanya 
dari sisi prestasi tetapi juga dari 
sisi organisasi. Ia ingin UKM ini 
menjadi tempat yang melahirkan 
atlet berprestasi sekaligus 
pemimpin-pemimpin muda yang 
berintegritas. 

“Semoga ke depan, UKM ini 
bisa lebih dikenal secara luas, 
menjadi tempat melahirkan 
pemimpin-pemimpin muda yang 
berintegritas, dan solid dalam 
berorganisasi,” ungkapnya. 

Senada dengan Ketua UKM, 
David Agus Prianto, Pembina UKM 
pun memiliki harapan besar. Ia 

berharap UKM sepak bola dan 
olahraga kampus secara umum, 
kembali mendapat perhatian. 
Menurutnya, Jepang menjadi 
contoh nyata di mana banyak 
pemain timnas lahir dari jalur 
mahasiswa. “Ini perlu kembali 
digalakkan. Jadi bukan hanya 
SSB saja yang berperan aktif, 
melainkan perguruan tinggi 
juga harus jadi pondasi utama,” 
tegasnya berulang.  

Untuk Unesa, ia berharap 
adanya penambahan materiil 
yang signifikan, terutama 
karena mereka juga memiliki 
tim sepak bola putri. Sehingga 
hal ini menunjukkan komitmen 
Unesa sebagai kampus yang 
memiliki unggulan dalam bidang 
keolahragaan, dan tentu sebuah 
keunggulan harus benar-benar 
didukung semaksimal mungkin 
agar tumbuh menjadi potensi yang 
baik. n @saputra. 
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BANGGA UNESA

Ketiga medali yang berhasil 
diraih Rival, sapaan 
akrabnya adalah satu 

medali emas nomor beregu catur 
cepat, satu medali perak nomor 
perorangan catur cepat, dan 
satu medali perunggu nomor 

Prestasi membanggakan berhasil diraih Rivalldo 
Ardistyo. Mahasiswa program studi S1 Pendidikan 
Luar Biasa (PLB) Fakultas Ilmu Pendidikan Unesa 
itu sukses menorehkan prestasi di ajang Pekan 
Paralimpik Nasional (Peparnas) XVII Solo pada 
tahun 2024. Hebatnya, ia berhasil menyumbangkan 
tiga medali untuk kontingen daerahnya, Sumatera 
Selatan.

Sumbangkan Tiga  
Medali, Kuncinya
Tekun Berlatih

Rivaldo Ardistyo, Mahasiswa Tunanetra Unesa Peraih Medali Peparnas 2024 Cabang Catur

beregu catur klasik. Sumbangan 
medali dari mahasiswa kelahiran 
Surabaya, 31 Oktober 2004 itu 
menambah panjang daftar prestasi 
Unesa sebagai Kampus Inklusif 
sekaligus memperkuat semangat 
bahwa keterbatasan bukanlah 

FOTO DOK UKM CATUR UNESA
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 CATUR UNESA
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BANGGA UNESA

penghalang untuk berprestasi. 
Selama kompetisi berlangsung, 

Rival dan para atlet penyandang 
disabilitas lainnya mendapatkan 
pendampingan penuh dari 
National Paralympic Committee 
of Indonesia (NPCI). Dukungan 
itu menjadi bagian dari upaya 
pelatihan berkelanjutan dalam 
menjaring bibit-bibit unggul yang 
diharapkan dapat memperkuat tim 
Indonesia di ajang Paralimpiade 
2028 di Los Angeles. 

Rival membagikan 
pengalamannya selama mengikuti 
kompetisi Perparnas. Ia 
mengungkapkan kegembiraannya 
bisa bertemu teman-teman 
disabilitas dari berbagai provinsi 
untuk bertanding. Ia merasakan 
suasana yang sangat mendukung 
sehingga membuat perlombaan 
terasa menyenangkan. “Meski 
begitu, ada rasa sedih ketika 
mengalami kekalahan, tetapi 
tetap semangat meraih kejuaraan 
lainnya,” ujarnya. 

Keberhasilan mendapatkan 
medali itu. didapatkan Rival 
dengan jalan yang penuh 
perjuangan. Apalagi, olahraga 
Catur, bukan sekadar permainan 
strategi, tetapi juga ruang 
pembuktian bahwa ia bisa 
melakukan yang terbaik di 
tengah keterbatasan fisik yang 
dialami. “Tantangan terbesar saat 
bertanding adalah ketika waktu 
berpikir saya krisis. Dalam kondisi 
itu, saya harus bisa membuat 
langkah tepat, minimal untuk 
meraih hasil draw,” ungkapnya. 

Kecintaan mahasiswa angkatan 
2023 pada catur bermula sejak 
2017. Ketika ia masih berusia 13 
tahun. Saat itu, gurunya di SMP 
mengenalkan permainan itu. 
Sejak saat itu, Rival langsung jatuh 
cinta pada olahraga permainan 
yang konon berasal dari India 
itu. “Catur itu unik. Kita dituntut 
untuk sabar, berpikir jauh ke 

depan, dan berstrategi. Dari 
situ, saya semakin tertarik untuk 
menekuni,” kenangnya.  

Rival menyadari bahwa prestasi 
yang telah diraih bukan hasil 
dari memetik buah yang ditanam 
kemarin sore. Itu adalah buah 
latihan rutin yang ia jalani 
dengan penuh kedisiplinan 
selama ini. “Selain giat berlatih, 
persiapan mental juga sangat 
penting. Mental harus kuat dan 
latihan rutin menjadi kewajiban,” 
bebernya. 

Anak dari pasangan Suparman 
dan Susterini ini menyebutkan 
peran keluarga dan orang terdekat 
menjadi sumber semangat 
baginya. Ia mengatakan, orang 
tua, keluarga, dan orang-orang 
terdekat adalah sosok yang 
mendukung penuh hingga ia bisa 
meraih prestasi saat ini. 

“Dukungan moral dan doa 
keluarga menjadi penguat saat 
saya menghadapi tekanan di 
arena pertandingan. Saya percaya 
bahwa keberhasilan meraih 
medali tidak dapat dipisahkan 
dari peran orang-orang terdekat 
yang selalu ada mendampingi dan 
mendoakan,” ungkapnya. 

Menuju Paralimpiade
Prestasi di Peparnas menjadi 

langkah awal bagi Rival untuk 
terus mengukir prestasi di level 
yang lebih tinggi. Ia pun bermimpi 
bisa lolos ke pelatihan nasional 
(pelatnas) dan berkesempatan 
mewakili Indonesia di ajang 
Paralimpiade 2028 di Los Angeles. 
“Semoga prestasi ini membuka 
jalan saya menuju pelatnas, dan 
bisa membanggakan Indonesia 
di level dunia. Saya yakin kalau 
ada usaha dan doa, mimpi itu bisa 
terwujud,” tekadnya. 

Tidak hanya itu, Rival juga 
ingin membuktikan bahwa 
disabilitas bukanlah penghalang. 
Menurutnya, banyak orang 

masih memandang sebelah 
mata kemampuan penyandang 
tunanetra. Lewat catur, ia ingin 
menunjukkan bahwa potensi akan 
bersinar jika diberi kesempatan 
yang sama. 

Unesa yang salah satunya 
dikenal memiliki keunggulan di 
bidang disabilitas, diakui Rival 
terus mendukung mahasiswanya, 
termasuk mereka yang memiliki 
kebutuhan khusus, untuk 
berkembang sesuai minat dan 
bakat yang dimiliki. “Saya 
adalah contoh nyata bahwa 
dengan lingkungan akademik 
yang mendukung, mahasiswa 
disabilitas bisa tampil percaya 
diri dan meraih prestasi 
membanggakan,” tegasnya. 

Bagi Rival, prestasi bukan hanya 
soal medali, tetapi juga tentang 
memberikan inspirasi kepada 
banyak orang. Ia pun memberikan 
pesan motivasi kepada sesama 
penyandang disabilitas, khususnya 
dan kepada mahasiswa Unesa 
seluruhnya bahwa jika ada mimpi 
maka harus rela berkorban dan 
harus dikejar dengan semangat 
pantang menyerah. “Jika ada 
keinginan untuk untuk belajar, 
pasti bisa meraih prestasi. 
Yakinlah, apa yang kita tekuni 
akan membuahkan hasil di 
kemudian hari,” katanya penuh 
semangat. 

Prestasi Rival seolah menegas-
kan bahwa dedikasi, tekad, dan 
dukungan orang-orang terdekat 
akan membawa hasil yang maksi-
mal. Perjuangannya membuktikan 
bahwa keterbatasan bukan peng-
halang, melainkan cambuk yang 
dapat menumbuhkan daya juang, 
keberanian untuk melawan rasa 
ragu, dan mengalahkan keterba-
tasan.  n @ja’far.
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SOSOK

Penghargaan itu 
merupakan bentuk 
pengakuan atas 

dedikasi, konsistensi, 
dan karya inovatifnya 
dalam menghasilkan 
puluhan paten yang 
telah memberi manfaat 
dan dampak nyata 
bagi masyarakat luas. 
Penghargaan diterima 
langsung oleh Titik 
Taufikurohmah pada 
Rabu, 13 Agustus 2025, 
bertempat di Gedung 
SMESCO, Jakarta dalam 
rangkaian Intellectual 
Property Expose Indonesia 

2025 (IP Expose). 
Titik menyampaikan 

bahwa penghargaan ini 
merupakan hasil kerja 
keras dan konsistensi 
riset yang ditekuni 
sejak 2016. Selama 
hampir satu dekade, 
ia aktif menghasilkan 
inovasi di bidang kimia 
terapan hingga berhasil 
mencatatkan lebih 
dari 40 paten granted 
dan sekitar 70-80 paten 
terdaftar di bidang kimia 
terapan. “Saya agak kaget 
sekaligus senang, karena 
ternyata penelitian 

yang dilakukan sejak 
2016 dengan rajin 
mendaftarkan paten 
membuahkan hasil,” 
ujarnya. 

Guru Besar Bidang 
Kimia Analitik 
Material Kosmetik 
itu menambahkan, 
pencapaian itu bukan 
semata soal kuantitas, 
tetapi bukti nyata bahwa 
karya akademisi Unesa 
dapat diterapkan dan 
dirasakan dampaknya 
dalam kehidupan sehari-
hari. Ia menyatakan 
banyak paten yang sudah 

Civitas Akademika Unesa kembali menorehkan penghargaan bergengsi di 
tingkat nasional. Kali ini, apresiasi tersebut diraih Prof Titik Taufikurohmah, 
dosen Program Studi S1 Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (FMIPA) Unesa. Ia berhasil mendapatkan WIPO National Awards for 
Inventors, sebuah penghargaan bergengsi dari Kementerian Hukum melalui 
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) bekerja sama dengan World 

Intellectual Property Organization (WIPO).

FOTO DOK HUMAS UNESA

Kuatkan Riset Berdampak 
bagi Masyarakat Luas

Prof Titik Taufikurohmah, Raih WIPO National Awards for Inventors
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diimplementasikan 
menjadi produk nyata, 
mulai dari kosmetik, 
suplemen, hingga 
inovasi kesehatan berupa 
nanogold dalam bentuk 
suntikan intravena. 

“Inovasi nanogold 
inilah yang menjadi 
sorotan utama dalam 
meraih penghargaan 
ini. Berbasis teknologi 
nano dengan bahan 
emas, nanogold memiliki 
aktivitas biologis tinggi 
yang dapat berperan 
sebagai antioksidan, 
antiinflamasi, hingga 
mendukung proliferasi 
sel dan sintesis kolagen,” 
jelasnya. 

Lebih lanjut, guru 
besar kelahiran kota 
Kediri itu menjelaskan 
bahwa manfaat nanogold 
sangat banyak, mulai dari 
dunia kosmetik untuk 
mengatasi bekas jerawat, 
memperbaiki tekstur 
kulit, hingga mencegah 
penuaan dini, sampai 
dunia medis seperti 
membantu pemulihan 
pasien stroke, meredakan 
gejala penyakit ringan, 
hingga meningkatkan 
daya tahan tubuh. 
“Nanogold ini relatif 
lebih aman karena 
tidak berbahan kimia 
sintetik. Efek samping 
yang biasa ditimbulkan 
obat-obatan kimia dapat 
diminimalisir,” jelasnya.

Budaya Lokal ‘Susuk 
Emas’

Gagasan nanogold lahir 
dari tradisi nusantara. 
Nenek moyang bangsa 
Indonesia, kata Titik, 
telah lama mengenal 

praktik ‘susuk emas’ 
sebagai terapi kesehatan. 
Jika dahulu masih 
dikaitkan dengan 
praktik tradisional 
dan hal mistis, kini 
melalui riset ilmiah dan 
teknologi nano, praktik 
itu diperbarui menjadi 
temuan yang ilmiah, 
modern, dan dapat 
dipertanggungjawabkan 
secara akademis maupun 
medis. 

“Kalau dulu orang sakit 
diberi susuk emas yang 
dalam praktiknya tidak 
sejalan dengan ajaran 
Islam, sekarang kita 
kembangkan melalui 
teknologi nano yang 
merupakan salah satu 
teknologi tercanggih 
di bidang pengobatan,” 
imbuhnya. 

Meski sudah terbukti 
memberi dampak 
signifikan, perjalanan 
riset ini tidak selalu 
mulus. Tantangan 
terbesar, katanya, adalah 
minimnya dukungan, 
baik dari sisi kebijakan 
maupun pengembangan 
komersial. “Kalau 
masyarakat sih antusias. 
Tapi dukungan dari 
kolega, pemerintah, 
sampai sistem kesehatan 
ini yang masih terbatas,” 
bebernya.

Semangat Riset 
Berdampak

Ia mengungkapkan 
bahwa dampak dan 
kebermanfaatan 
bagi masyarakat luas 
menjadi semangat 
baginya untuk 
terus berkarya dan 
berinovasi. Meski 

menghadapi berbagai keterbatasan, ia tetap teguh 
melanjutkan riset dan aplikasinya. Hingga kini, 
ribuan masyarakat telah merasakan manfaat 
nanogold melalui layanan yang diberikan, baik 
secara berbayar maupun gratis bagi yang kurang 
mampu. “Yang miskin tidak bayar, yang mampu 
bisa berkontribusi. Prinsipnya, karya saya harus 
benar-benar dirasakan masyarakat,” tandasnya. 

Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa pola tersebut 
menjadi cara baginya untuk menjaga keberlanjutan 
riset sekaligus memastikan bahwa inovasinya 
tidak hanya dinikmati kalangan tertentu, tetapi 
bisa menjangkau semua lapisan masyarakat. “Ke 
depan, saya berharap ada dukungan lebih luas dari 
pemerintah dan pemangku kepentingan agar produk 
berbasis nanogold ini dapat diaplikasikan secara 
masif dalam pelayanan kesehatan di Indonesia,” 
ujarnya. 

Selain produktif penelitian, ia juga aktif 
menularkan semangat inovasi kepada mahasiswa. 
Pada mata kuliah Kimia Kosmetik dan Kimia 
Industri, ia mendorong mahasiswa tidak hanya 
menghasilkan skripsi, tetapi juga paten. Mahasiswa 
diajari cara menyusun paten. Jika punya ide 
inovatif, jangan hanya berhenti di laporan 
penelitian, tetapi harus dilindungi agar bisa 
dimanfaatkan lebih luas. 

Menurut Titik, dosen memiliki peran strategis 
dalam mendorong kemajuan riset dan inovasi di 
era globalisasi dan teknologi. Namun, ia menyadari 
tidak semua dosen bisa mengkomersialkan 
hasil penelitiannya sehingga berdampak luas 
di masyarakat. Di sinilah, menurut Titik, peran 
pemerintah penting menjembatani hasil riset dengan 
implementasi nyata di masyarakat.  

Kesuksesan ini, kata Titik, juga tidak lepas dari 
dukungan berbagai pihak, mulai dari keluarga 
hingga institusi. Ia menyebut Unesa dan Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LPPM) Unesa, sebagai mitra penting dalam 
penyaluran pendanaan penelitian. “Tanpa 
dukungan itu, tentu saya tidak bisa berprestasi 
sejauh ini,” ungkapnya. 

Atas pencapaiannya itu, Titik mengajak sivitas 
akademika Unesa untuk berani berkarya dan 
mengekspresikan ide melalui riset. Ia mengegaskan, 
keberhasilan itu membutuhkan pengorbanan, 
termasuk dalam memasarkan produk. “Mari bersama 
membangun Unesa dengan karya inovatif hasil 
penelitian di laboratorium hingga menjadi produk 
yang dibutuhkan dan berdampak bagi masyarakat,” 
pungkasnya. n @Ja’far

SOSOK
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GAGASAN .

ungkin kita hanya 
memenuhi sebagian 
syarat saja, yang secara 

tak sadar telah bertindak sebagai 
sponsor literasi (unconscious 
literacy sponsor). Maksudnya, 
kita mungkin telah menjalankan 
tugas sponsor literasi, tetapi tidak 
menyadari peran sosial sebagai 
agen perubahan. Tidak ada 
kesengajaan dalam menjalankan 
tugas keagenan. Mengalir 
bersama tugas-tugas keseharian.

Atau, mungkin kita memang 
conscious literacy sponsor, yang 
secara sadar menjadi agen 
perubahan dan menjalankan 
keagenan sponsor literasi—baik 
kita individu maupun bagian 
dari komunitas (kampus) yang 
mendukung, memfasilitasi, dan 
menggerakkan kegiatan literasi 
guna membangun perubahan 
positif. Jadi, kita tidak hanya 

menjalani praktik literasi pribadi, 
melainkan juga mengajak 
mahasiswa dan warga kampus 
yang lain.

Dalam praktiknya, marilah 
ukur seberapa kita memenuhi 
kerangka ORIM Peter Hannon 
(1995/2005), yakni memberikan 
Opportunity, Recognition, 
Interaction, dan Model. 
Opportunity: memberikan 
fasilitas berupa bahan cetak, 
buku, tulisan awal, dan bahasa 
lisan —dan saya tambahkan 
strand baru: digital sources. 
Recognition: memberikan 
rekognisi kepada orang lain 
ketika mereka menggunakan 
fasilitas tersebut. Interaction: 
melakukan interaksi seputar 
kegiatan literasi yang dijalani. 
Terakhir, Model: menjadi role 
model dalam berliterasi. 

Mungkin cukup mudah bagi 

Menjadi Sponsor 
Literasi Menulis, 
Memberdayakan 
Mahasiswa

OLEH: Much. Khoiri

Apakah kita selaku dosen di kampus tercinta sudah termasuk 
seorang sponsor literasi? Marilah ukur dengan konsep Deborah 
Brandt (1998) ini: “agen mana pun, baik lokal maupun jauh, 
konkret maupun abstrak, yang memungkinkan, mendukung, 
mengajar, menjadi model, sekaligus merekrut, mengatur, 
menekan, atau menahan literasi—dan memperoleh keuntungan 
darinya dengan cara tertentu.” Apakah kita cukup memenuhi 
syarat (eligible)?

M

PENULIS ADALAH
dosen FBS Universitas Negeri 

Surabaya, sponsor literasi, 
certified editor/writer, founder 

Rumah Virus Literasi, dan 
ketua Apebskid Jawa Timur. 
Buku terbaru (ke-81) berjudul 

Seni, Sastra, dan Budaya Lokal: 
Pendekatan Multi-, Inter-, dan 

Transdisipliner (2025).



Majalah Unesa   |  Nomor: 205 Tahun XXVI - September 2025   |    21

GAGASAN.

kita untuk memberikan fasilitas, 
rekognisi atas penggunaan 
fasilitas, atau interaksi dengan 
penggunanya. Tetapi, sudahkah 
kita menjadi role model 
berliterasi, yang doyan membaca 
untuk menulis? Padahal itu 
itulah bukti kelayakan integritas 
sponsor literasi. Tanpa role 
model dosen, mahasiswa kurang 
mempercayai dosen dan tidak 
terdampak secara signifikan. 

Untuk sementara, tampaknya 
kita perlu menghibur diri: 
yakni memaklumi bahwa kita 
belum seutuhnya menghayati 
tugas sebagai sponsor literasi 
menulis. Namun, kita wajib terus 
berbenah dan meningkatkan 
diri. Istilah “menjadi sponsor 
literasi” mengimplikasikan 
sebuah journey—bahwa dosen 
mengalami evolusi secara aktif, 
tidak hanya dalam kompetensi 
personal (menulis), melainkan 
juga kompetensi mengajarkannya 
kepada orang lain. Ujungnya, 
kita berdaya dan mampu 
memberdayakan mahasiswa.

Mengapa memberdayakan 
mahasiswa lewat menulis? 
Sejumlah riset telah terbukti 
bahwa menulis berdampak 
positif bagi pelakunya, yakni 
membangun pengembangan 
diri (Hoey, 2020), meningkatkan 
kepercayaan diri (Maloney, 2022), 
dan mengkonstruksi identitas 
diri (Harte & Hazley, 2021). 
Secara khusus, peran sponsor 
literasi menulis mempengaruhi 
signifikan praktik-praktik 
menulis (maha)siswa (Loretto, 
2015). Oleh sebab itu, jika sudah 
menjadi sponsor literasi menulis, 
kita sudah berada di jalur yang 
benar. Jika belum, jawablah 
sendiri.

Ketika kita memberdayakan 
mahasiswa melalui menulis, 
sebenarnya kita memberi 
mereka lebih dari sekadar 

keterampilan menulis. 
Sebaliknya, kita memberi 
mereka tiga hal: Pertama, suara 
(voice), yakni kepercayaan 
diri untuk mengungkapkan 
kebenaran tentang diri dan 
lingkungan. Kedua, wahana 
atau alat (tool), suatu cara 
untuk memproses lanjut emosi 
dan pengalaman-pengalaman 
yang kompleks. Ketiga, 
senjata (weapon), kemampuan 
untuk menantang stereotipe, 
menulis kembali narasi-narasi 
yang telah diketahuinya, dan 
mendefinisikan diri dengan 
caranya sendiri.

Untuk itu, mari ajak mahasiswa 
bersuara dengan memasukkan 17 
Sustainable Development Goals 
(SDGs) sebagai isu konten tulisan 
mereka, semisal no poverty, 
zero hunger, quality education, 
gender equality, clean water and 
sanitation, life on land, peace-
justice-and-strong institutions, and 
so on. Di samping itu, mahasiswa 
tentu wajib ditingkatkan 
kemampuan menulisnya. Dosen 
bisa menerapkan integrasi 
SDGs tersebut melalui sesi-sesi 
pembelajaran di kelas atau di luar 
kelas. 

Sekarang, apa strategi kunci 
untuk pemberdayaan yang layak 
diterapkan? Pertama, dosen perlu 
menciptakan ruang (space) yang 
aman dan berani. Mahasiswa 
harus berani bersuara lewat 
tulisan—ibaratnya berbicara 
bebas curhat di atas kertas. 
Kedua, dosen perlu memberikan 
pilihan dan otonomi. Mahasiswa 
diberi kebebasan untuk 
menentukan genre apa yang 
akan ditulis—apakah menulis 
flash fiction, climate fiction, 
puisi bebas, atau journal. Yang 
penting, kontennya isu SDGs. 

Ketiga, dosen juga fokus 
pada proses daripada produk. 
Mahasiswa didorong untuk 

menulis dengan teknik menulis 
bebas, seakan mereka berbicara 
lancar di atas kerta. Jika dosen 
mendapati draf-draf tulisan 
yang kacau, it is fine! Kesalasan 
menulis bukan kegagalan, 
melainkan bagian dari proses 
pembelajaran. Dosen tetap 
membaca, mengoreksi, dan 
memberikan feedback. 

Selanjutnya, dosen 
menggunakan teks penulis 
sebagai inspirasi. Dosen 
menggunakan karya-karya sastra 
dan nonfiksi kreatif karya penulis 
yang dikenal dengan baik oleh 
mahasiswa. Dengan contoh 
karya tersebut, mahasiswa tidak 
diberi beban berat. Mahasiswa 
menemukan inspirasi form 
and structure untuk diadaptasi 
menjadi karya barunya 
berdasarkan topik pilihannya.

Terakhir, dosen wajib 
membingkai ulang umpan balik 
dan penilaian. Dosen fokus pada 
kelebihan-kelebihan tulisan. Jika 
ada kesalahan dalam tulisan, 
dosen menanyakannya kepada 
mahasiswa seputar kesalahan 
itu. Ada baiknya dosen juga 
melakukan asesmen protofolio 
untuk melihat perkembangan 
tulisan mahasiswa. Malah 
akan lebih baik jika dosen 
memberikan reward yang 
menggugah semangat menulis. 

Sebagai penutup, 
memberdayakan mahasiswa 
lewat menulis tidak enteng 
diamalkan, namun semua itu 
tantangan dosen selaku sponsor 
literasi. Selain kita wajib berdaya 
dulu, baik keterampilan menulis 
maupun konten SDGs, kita juga 
harus sengaja dan sungguh-sungguh 
memberdayakan mahasiswa. 
Hanya, mari meyakini, pada 
saatnya kita akan mendapati 
bahwa kita telah membantu 
mahasiswa menjadi bagian warga 
dunia yang peduli kemanusiaan.n



Koordinator Program Studi, 
Amirusholihin, mengatakan 
bahwa kehadiran prodi ini 

lahir dari tiga tantangan besar, 
yaitu digitalisasi, ketahanan 
pangan, dan tuntutan pasar global. 
Saat ini, dunia pertanian bukan 
lagi urusan lokal, tapi sudah 
kebutuhan global. Teknologi 
digital menjadi kunci untuk 
memenuhi permintaan pasar 
internasional, keberlanjutan 
lingkungan, dan efisiensi. 
“Melalui prodi ini, Unesa ingin 
menghadirkan SDM yang bisa 
menjawab kebutuhan global itu,” 
ujar Amirusholihin. 

Progam studi ini dibuka, 
terang Amirusholihin, bertujuan 
mempersiapkan lulusan yang 

Lahir dari Tiga 
Tantangan Besar 
(Digitalisasi, 
Ketahanan Pangan, 
dan Tuntutan Pasar 
Global)
Universitas Negeri Surabaya (Unesa) memiliki prodi 
baru yakni S1 Agribisnis Digital. Prodi yang baru 
dibuka pada tahun akademik 2025/2026 ini berada 
di bawah naungan Fakultas Ketahanan Pangan 
(FKP). Seperti apa kiprah dan prospeknya!

Prodi Agribisnis Digital Unesa tidak hanya memahami agronomi, 
tetapi juga piawai dalam 
memanfaatkan teknologi digital. 
Apalagi, produk pertanian kini 
menembus pasar internasional, 
sehingga juga dibutuhkan 
pengetahuan ekspor-impor dan 
e-commerce pertanian. 

“Selain itu, prodi ini ingin 
memastikan generasi muda 
mampu menjaga keseimbangan 
antara produktivitas dan 
kelestarian lingkungan. Jadi, 
lulusannya nanti diharapkan tidak 
hanya berhenti di sektor produksi, 
tetapi memahami rantai pasok 
hingga pemasaran berbasis data,” 
terangnya. 

Di Indonesia, lanjutnya, 
sejumlah kampus mulai 
merambah ke isu pertanian 
digital. Namun, Unesa memiliki 
perbedaan (ciri khas) karena 
sejak awal program studi ini telah 
dirancang secara khusus sebagai 
'agribisnis digital', baik dari segi 
penamaan resminya maupun isi 
kurikulumnya. Kurikulum tersebut 
antara lain Smart Agribusiness, 
Agripreneurship End-to-End, dan 
Akses Pasar Global. “Di kampus 
lain, digital biasanya hanya 
sisipan. Sementara di Unesa, 
digital adalah jantung kurikulum,” 
jelasnya. 

Mahasiswa yang masuk ke Prodi 
S1 Agribisnis Digital, terangnya, 
akan mendapatkan kurikulum 
yang memadukan teori, praktik, 
dan teknologi. Beberapa mata 
kuliah unggulan antara lain 
Pertanian Presisi Berbasis 
Digital, Manajemen Rantai Pasok 
Digital, E-commerce Pertanian, 
Analisis Big Data Pertanian, 
Agripreneurship dan Inovasi 
Start-up Pertanian, dan Pertanian 
Berkelanjutan. 

Meski baru berdiri, tapi prodi 
ini sudah dihuni SDM dosen dan 
tenaga kependidikan dengan 
kompetensi beragam. Ada yang 

KIPRAH LEMBAGA
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Korprodi Agribisnis Digital, Amirusholihin, M.Sc.
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ahli di bidang ekonomi pertanian, 
ada pula yang fokus pada 
teknologi agribisnis, peternakan, 
manajemen keuangan, hingga 
agroekologi berkelanjutan. Setiap 
dosen membawa perspektif 
unik. “Kami mengkombinasikan 
pengalaman agronomi, bisnis, 
dan digital agar mahasiswa benar-
benar siap menghadapi dunia 
kerja,” papar Amirusholihin. 

Unesa menerapkan pendekatan 
Outcome-Based Education 
(OBE). Artinya, setiap mata 
kuliah diarahkan pada capaian 
nyata yang relevan dengan 
industri. Mahasiswa tidak hanya 
kuliah, tetapi juga praktikum 
di laboratorium, magang di 
perusahaan agribisnis, hingga 
riset bersama mitra. Beberapa 
mitra yang sudah bekerja sama 
antara lain Bulog, BUMDes, PT 
Kreasi Tani Bumiaji, hingga 
Islamic Development Bank 
Institute (IsDBI). “Dengan 
cara ini, mahasiswa tak hanya 
paham teori, tapi bisa langsung 
mengaplikasikan ke dunia nyata. 
Ini juga membuka peluang 
jaringan profesional sejak dini,” 
jelasnya.

Ruang dan Fasilitas Memadai
Untuk mendukung 

pembelajaran, Fakultas Ketahanan 
Pangan telah menyiapkan fasilitas 
lengkap, seperti ruang kelas 
modern dengan smart TV, AC, 
dan sistem presentasi interaktif, 
laboratorium agribisnis digital 
untuk praktik teknologi pertanian, 
area belajar nyaman dengan akses 
internet cepat, parkir luas dan 
fasilitas penunjang mahasiswa. 

Meski baru dibuka pada tahun 
ajaran perdana 2025/2026, tapi 
prodi ini langsung disambut 
antusias calon mahasiswa. Dari 
catatan tim. Sebanyak 980 yang 
mendaftar di prodi Agribisnis 
Digital. Dari jumla pendaftar 

itu, hanya 90 mahasiswa yang diterima. “Luar biasa peminatnya. Tapi 
memang kuota kita sebagai prodi baru, belum banyak,” ujarnya. 

Para mahasiswa pun tak hanya sibuk belajar, tetapi juga aktif 
berorganisasi. Saat ini sedang dibentuk Himpunan Mahasiswa Prodi 
(HMP) yang menjadi wadah pengembangan diri. Salah satu capaian 
membanggakan datang dari dunia olahraga. Mahasiswa Agribisnis 
Digital menyabet Juara 3 Kejuaraan Nasional Junior Hockey Outdoor di 
Bandung. 

Amirusholihin optimistis lulusan prodi ini bisa berkarier di banyak 
bidang, antara lain: wirausaha agribisnis digital, manajer profesional di 
perusahaan pertanian, konsultan big data dan SIG pertanian, fasilitator 
pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi. “Dengan kompetensi 
digital, lulusan tak hanya dibutuhkan di sektor pertanian, tetapi juga 
di industri teknologi, logistik, hingga kebijakan publik,” tutur dosen 
kelahiran Blitar itu. 

Amirusholihin menegaskan bahwa tahun 2026 menjadi tonggak 
penting bagi Program Studi S1 Agribisnis Digital Unesa. Beberapa 
target besar telah disiapkan untuk menguatkan posisi prodi ini di 
tingkat nasional maupun internasional. Pertama, prodi menargetkan 
pencapaian akreditasi Unggul sebagai bentuk pengakuan terhadap 
kualitas akademik yang ditawarkan. 

Kedua, kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) akan 
terus dikembangkan agar semakin adaptif terhadap kebutuhan 
industri agribisnis digital yang dinamis. Ketiga, perluasan kerja sama 
internasional menjadi  fokus, termasuk kolaborasi riset dan pertukaran 
akademik dengan kampus-kampus luar negeri. 

Selain itu, Unesa juga berkomitmen untuk meningkatkan fasilitas 
pembelajaran berbasis teknologi, terutama laboratorium digital sebagai 
tulang punggung praktik mahasiswa. Tak kalah penting, prodi ini terus 
mendorong agar mahasiswa menjadi pribadi yang aktif dan produktif, 
baik dalam karya akademik maupun prestasi non-akademik yang 
mencerminkan kompetensi dan daya saing global.

“Visi kami adalah menjadi prodi yang mengembangkan ilmu 
agribisnis digital menuju SmartAgritrade dengan reputasi nasional dan 
internasional. Kami ingin melahirkan generasi tangguh, adaptif, dan 
inovatif di bidang ketahanan pangan,” tutupnya. n @prisma

KIPRAH LEMBAGA
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Untuk mendorong kemajuan industri sepatu 
yang diproduksi UMKM, Tim peneliti 
Unesa membuat penelitian berjudul 
“Pengembangan Inovasi Mesin-Mesin Produksi 

Sepatu High Capacity berbasis sistem kontrol untuk 
mendorong produktivitas UMKM Sepatu”. Penelitian itu 
menghasilkan prototype mesin-mesin produksi sepatu 
high capacity berbasis sistem control. 

Ciptakan Mesin 
Produksi 
Sepatu High 
Capacity 
Berbasis Sistem 
Kontrol
Saat ini sepatu bukan sekadar sebagai pelengkap kebutuhan sehari-hari, tapi 
sudah menjadi simbol gaya hidup dan identitas individu. Industri sepatu di 
Indonesia pun terus berkembang pesat, bahkan menjadi salah satu dari tiga 
besar eksportir dunia setelah Tiongkok dan Vietnam. Karena itu, keberadaan 
UMKM pengrajin sepatu perlu dukungan teknologi tepat guna seperti mesin-
mesin produksi berkapasitas tinggi untuk meningkatkan daya saing dan 
efisiensi. 

TIM peneliti Unesa membuat penelitian 
berjudul “Pengembangan Inovasi Mesin-
Mesin Produksi Sepatu High Capacity 
berbasis sistem kontrol untuk mendorong 
produktivitas UMKM Sepatu.
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Ketua Tim Peneliti, Iskandar, ST, MT mengatakan 
bahwa penciptaan mesin ini lahir dari permasalahan 
yang dihadapi pengusaha sepatu. Pertama, proses 
selep sepatu menggunakan motor listrik terbuka oleh 
gerindra kasar dapat menghasilkan banyak debu yang 
berbahaya bagi kesehatan. “Selain itu, hasil selep 
kurang rapi karena posisi tangan yang tidak stabil dan 
kurang ergonomis sehingga menyebabkan operator 
cepat lelah,” terangnya. 

Kedua, proses pengeringan lem sepatu masih 
terbilang lambat atau tidak merata yang disebabkan 
penggunaan kompor gas kapasitas kecil. Ketiga, 
pengepresan upper dengan sol dilakukan dengan 
manual memakai palu dan pres ulir. “Cara ini 
memakan banyak tenaga dan waktu, sementara daya 
lekat kurang maksimal akibat tekanan yang tidak 
merata,” ujarnya. 

Keempat, setelah pengepresan, dibutuhkan 
pemanasan tambahan untuk merapikan tekstur 
kulit agar kembali kencang dari kondisi berkerut. 
Kelima, poles sepatu umumnya memakai mesin 
rakitan sederhana berbasis motor listrik terbuka 
dengan gerinda poles. “Proses ini berisiko karena 
menimbulkan debu yang mencemari udara dan 
membahayakan pernafasan. Hasil poles juga tidak 
konsisten karena bergantung pada kestabilan tangan,” 
tambahnya. 

Dan, keenam, pembuatan label sepatu masih 
dilakukan manual dengan menjahit merk hasil sablon 
pada insole. Proses ini, kata Iskandar, cukup lama, 
hasilnya tidak seragam, mudah pudar, dan kurang 
memberikan kesan mewah atau menarik. 

Penelitian ini, terang Iskandar, juga menggandeng 
mitra penelitian, yaitu CV Mentari Pagi Engineering. 
Mitra ini bertugas menciptakan prototype automatic 
shoe dryer machine with timer and thermo control, 
pneumatic shoe press machine with automatic 
pressure censor, shoe polishing machine integrated 
with dust collector dan electric embossing machine. 
“Keempat mesin tersebut terintegrasi dengan sistem 
penyimpanan cloud,” terangnya. 

Memiliki Empat Keunggulan
Kelima inovasi tersebut, jelas Iskandar, memiliki 

keunggulan dan keunikan dibandingkan dengan 
mesin lainnya. Setidaknya, ada empat keunggulan 
dari mesin tersebut. Pertama, Shoe Polishing Machine 
integrated with Dust Collector merupakan mesin selep 
sepatu berfungsi untuk menghaluskan sisi keliling 
sepatu dengan motor listrik berkecepatan tinggi yang 
dilengkapi blower penghisap debu. “Mesin ini mampu 

memberikan abrasi pada karet untuk memperkuat 
daya rekat lem, sekaligus dapat digunakan sebagai 
mesin poles finishing. Hasilnya, profil sepatu tampak 
lebih rapi dan halus, proses lebih cepat, serta 
lingkungan kerja tetap sehat,” tambahnya. 

Kedua, Automatic Shoe Dryer Machine with Timer and 
Thermo Control. Merupakan mesin pengering sepatu 
otomatis dilengkapi timer dan pengatur suhu, mampu 
mengeringkan lem hingga 15 pasang sepatu dalam 
±3 menit.  “Kapasitas ini sekitar 15 kali lebih besar 
dibandingkan dengan pengering berbasis kompor gas 
LPG yang hanya mampu menangani 1 pasang dalam 
waktu sama,” terangnya. 

Ketiga, Pneumatic Shoe Press Machine with Automatic 
Pressure Censor. Mesin pres sepatu ini berkapasitas 2 
pasang permenit dan bekerja dengan sistem tekanan 
udara (pneumatik). Tekanan merata yang dihasilkan 
membuat rekatan antara sol dan upper lebih kuat 
dan rapi. Keempat, Electric Embossing Machine, mesin 
press panas untuk mencetak label pada kulit sepatu, 
dilengkapi pengatur suhu dan waktu. Prosesnya 
hanya ±5 detik per sepatu, 24 kali lebih cepat 
dibanding cara lama. Hasil cetakan lebih rapi, elegan, 
dan meningkatkan nilai serta daya saing produk. 
“Keempat inovasi ini juga terhubung dengan sistem 
database berbasis cloud yang memantau kapasitas 
produksi secara real-time,” urainya. 

Iskandar bersama dengan anggota tim lainnya 
(Dr Nur Kholis, ST MT dan Dr I Made Arsana, SPd, 
MT) memulai penelitian dari tahun 2022 hingga 
2023. Selain bekerja sama dengan CV Mentari Pagi 
Engineering, tim juga melakukan kunjungan ke 
beberapa UMKM dan home industry sepatu di daerah 
Sidoarjo. Kunjungan itu bertujuan mengetahui 
kebutuhan dan urgensi para UMKM.  

Menurut Iskandar, penetian ini menjadi ajang 
bagi mahasiswa Unesa untuk ikut berpartisipasi 
terjun langsung dan dapat menjadikan pengalaman 
berharga. Selain itu, juga menjadi sarana saling 
bertukar informasi yang bermanfaat untuk 
peningkatan industri UMKM sepatu di Indonesia. 

“Tantangan pasti ada. Tapi, dengan segala 
upaya dan kerja keras, kami tim peneliti dapat 
menjalankan dengan lancar. Sejalan dengan 
perkembangan industri sepatu di Indonesia, saya 
berharap dapat memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan industri sepatu di Indonesia. 
Selain itu, kami juga berharap ke depan ada 
pengembangan lebih baik dari penelitian ini 
sehingga dapat semakin memajukan UMKM Sepatu 
di Indonesia,” pungas Iskandar.  n @hasna
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Bambang, sapaan akrabnya, merupakan lulusan 
Jurusan Ekonomi Koperasi, Program Studi 
S-1 Pendidikan Dunia Usaha (PDU), Fakultas 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (FPIPS). Ia 
masuk kuliah tahun 1989 dan lulus pada 1994. Saat 
ini, ia berkarier sebagai guru ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Gedangan. 

Kiprah dan ketekunannya dalam bidang pendidikan 
ekonomi berhasil mengantarkannya sebagai Ketua 
Umum Asosiasi Guru Ekonomi Indonesia (AGEI) 
Jawa Timur. AGEI merupakan organisasi profesi 
keguruan mata pelajaran ekonomi seluruh Indonesia. 
AGEI beranggotakan para guru ekonomi SMA, MA 
sederajat, baik yang dibawah naungan Diknas, 
Kemenag maupun Muhamadiyah. “Juga termasuk 
guru ekonomi Sekolah Rakyat (SR) di bawah Dinsos,” 
terang Bambang.  

Bambang didaulat menjadi Ketua Umum AGEI 
bertepatan dengan Kongres AGEI Pusat yang 
dilaksanakan di Jakarta beberapa waktu kalu. 
Bambang mengatakan, dalam pemilihan itu, ia harus 
bersaing dengan sejumlah kandidat lain dari Sidoarjo, 
Surabaya, Probolinggo dan Situbondo. “Saya secara 
aklamasi didaulat menjadi Nakhoda AGEI Jawa Timur 
Periode 2025 sampai dengan 2030 oleh Ketua AGEI 
Pusat,” ujarnya.

Bambang mengatakan, AGEI Jawa Timur 
melangsungkan kongres di BBGTK Baru Jawa Timur 
pada 22 sampai dengan 24 Agustus 2025. Kongres 
itu, diikuti oleh seluruh perwakilan Guru Ekonomi 
se-Jawa Timur baik yang di bawah naungan Dinas 

Pendidikan, Depag, Muhammdiyah dll. Selain itu 
dihadiri pula peninjau dari Jakarta,  Bekasi, Cirebon, 
Mataram Lombok, Palu, Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Sumatera Barat, dll. “Proses Pemilihan dimulai pada 
hari kedua, 23 Agustus 2025 mulai pukul 20.00 WIB 
dan selesai pukul 23.00 WIB,” terangnya.

Ikut Band dan Kerja Sampingan
Ketika menjadi mahasiswa, Bambang sempat 

membentuk group band Unesa yang saat itu 
masih bernama IKIP Surabaya. Group Band yang 
dibentuknya bernama KPM Band. Ternyata, KPM 
merupakan kepanjangan dari “Koes Plus Mania”. 
Saat itu, Bambang dan grup bandnya memang kerap 
membawakan lagu-lagu dari Koes Plus. Penampilan 
mereka kerap masuk koran dan televisi, meskipun 
baru didirikan pada 1991. “Kami sering  keliling 
Indonesia. Semua anggota Band KPM adalah 
mahasiswa Unesa yang kini menjadi alumni,” 
ungkapnya. 

Saat itu, Bambang dan Band KPM sering mewakili 
FPIPS dan PDU. Bahkan, bandnya pernah didapuk 
sebagai home band Srimulat, serta mengisi kegiatan di 
Taman Remaja Surabaya selama 17 tahun. Jiwa seni 
Bambang memang berkembang dan sangat terasah 
ketika itu. Meskipun dirinya merupakan mahasiswa 
ilmu ekonomi dan bisnis, namun ia mengikuti 
berbagai Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di bidang 
seni antara lain Paduan Suara dan Ketoprak Saloka. 

“Band KPM saya dirikan sejak semester 1, tapi 
waktu itu belum untuk cari uang, setelah naik ke 

Sempat Berjuang Nge-
Band untuk Biaya Kuliah 

Perjuangan Bambang Sugeng, Alumni Unesa, Ketua AGEI Jatim

Berkuliah dengan penuh perjuangan. Mulai dari mendirikan band, mengikuti 
kegiatan kesenian dan organisasi, hingga harus kerja sampingan sebagai 

pembuat spanduk dan baliho. Itulah sekilas perjuangan Bambang Sugeng, 
alumni FPIPS IKIP Surabaya Angkatan 89 yang kini menggawangi Asosiasi 

Guru Ekonomi Indonesia (AGEI) Jawa Timur.
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FOTO DOK BAMBANG

semester berikutnya dan sudah berkembang pesat, 
Band KPM baru menjadi sarana cari uang dan mampu 
membiyayai kuliah” tambahnya. 

Selain bermusik dan berkesenian, Bambang 
juga aktif berorganisasi. Ia mengikuti Himpunan 
Mahasiswa Juruan (HMJ), Senat Mahasiswa 
tingkat Prodi dan Koperasi Mahasiswa (Kopma). 
Perjuangannya berkuliah tidaklah mudah. Ia bahkan 
harus mencari dana sendiri untuk biaya kuliah hingga 
pernah mengerjakan proyek membuat sepanduk atau 
baliho. 

Perjuangannya itu tidak pernag ia ceritakan pada 
keluarga. Bahkan, ketika pulang kampung ke Blitar, 
Bambang tidak pernah meminta uang saku. Ia hanya 
membawa beras untuk dibawa ke Surabaya.

***

Perjuangan Bambang dalam meniti karier juga tak 
mudah. Berbagai rintangan dan tantangan dia lewati. 
Setelah lulus pada 1994, Bambang pernah menjadi 
guru honorer selama beberapa tahun, sebelum 
akhirnya pada 1998, diangkat menjadi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) di Blitar. Kemudian, pada 2006, ia dimutasi 
ke Sidoarjo. Demi tugas menyampaikan ilmu dan 
pengabdiannya sebagai guru, Bambang pun rela 
meninggalkan kampung kelahirannya dan memilih 
menetap di Sidoarjo sampai sekarang.  

“Sebelumnya, saya pernah mengajar di SD Al 

Hikmah Gayungan, kemudian kerja di Bursa Efek 
Surabaya, malamnya main musik. Dulu, waktu 
kuliah, sering tidur di kampus. Kampus sudah 
menjadi rumah kedua,” terangnya

Kini, selain menjadi Ketua Umum AGEI Jatim, 
Bambang juga menjadi Ketua MGMP Sidoarjo 
Periode ke-3. Selain itu, ia juga menjadi pengurus 
Ikatan Keluarga Alumni (IKA) Unesa selama 5 tahun. 
Tercatat selama di IKA Unesa, Bambang pernah 
menjabat sebagai Ketua 4 (periode 1), Ketua 1 
(periode 2), dan Sosial Budaya sampai sekarang.

Sebagai Ketua Umum AGEI, Bambang bertekad 
mewujudkan program kerja unggulan, yaitu 
meningkatkan kualitas guru ekonomi dengan 
pelatihan, dengan mengoptimalkan kerja sama 
dengan sejumlah mitra seperti BI, OJK, Dirjen Pajak, 
dan lain-lain. 

Bambang berharap mampu membawa AGEI Jawa 
Timur menjadi Organisasi Profesi Keguruan yang 
bisa memberi sumbangsih bagi dunia pendidikan 
Indonesia dengan ikut mengawal program negara 
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

“Kepada para alumni, ayo belajar lebih giat, tahan 
banting, dan jangan lupa selalu mendekatkan diri 
kepada Allah, karena dengan itu apapun yang kita 
kerjakan akan dimudahkan, harus ada doa dan usaha 
intinya, apalagi sekarang tantangannya lebih berat, 
sekarang harus kuat mental,” tukasnya. n @azhar
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Bagaimana esensi ilmu akuntansi 
forensik sektor publik ini?

Akuntansi itu seni membuat 
laporan sehingga menghasilkan 
informasi keuangan dan bisa 
mengambil keputusan secara 
logis. Seiring berkembangnya 
waktu, akuntan mulai menghadapi 
banyak isu, di antaranya 

Teliti Kejahatan 
Keuangan dan Bagikan 

Cara Mengatasinya
Prof Dr Dian Anita 
Nuswantara, SE, Msi, Ak, 
Pakar Ilmu Akuntansi 
Forensik Sektor Publik

kecurangan, termasuk penipuan 
seperti transaksi bisnis palsu. 
Bahkan, di pengadilan muncul 
keilmuan yang diturunkan 
dari akuntansi yaitu akuntan 
spesifikasinya menggunakan 
keahlian akuntansi dan audit 
untuk membantu menyelesaikan 
sengketa terkait laporan keuangan 
dan akuntansi lainnya, itu secara 
umum. 

Seiring berkembangnya waktu 
juga, objeknya berkembang. 
Dulu, yang umum perusahaan, 
tapi semakin ke sini semakin 
seimbang kondisinya antara 
perusahaan, pemerintah, yayasan, 
lembaga keagamaan. Kapan hari 
itu malah ada badan pengelola 
haji. Itu wilayah sektor publik, dan 
ternyata tidak sedikit kecurangan 
di bidang keuangan sektor publik. 

Ada berbagai jenis kasus seperti penipuan investasi 
bodong, kejahatan perbankan, pemalsuan uang, 
dan penipuan online. Pada 2023, misalnya, OJK 
menyelesaikan 101 perkara tindak pidana sektor 
jasa keuangan, sementara Bareskrim Polri 
menindak 2.079 kasus penipuan online di semester 
pertama 2022. Kerugian akibat investasi bodong 
mencapai Rp132 triliun dalam lima tahun terakhir. 
Berikut bincang dengan guru besar bidang ilmu 
akuntansi forensik sektor publik Unesa mengenai 
berbagai kejahatan di sektor perbankan!
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Penelitian terbaru terkait 
akuntansi forensik sektor publik 
yang dilakukan?

Beberapa waktu yang lalu, 
ada yayasan pengumpulan dana 
bantuan gempa bumi. Itu sangat 
rawan untuk penyelewengan. 
Kebetulan, kami sebagai 
akuntansi fraud tidak berpraktik. 
Ada beberapa dosen yang juga 
berpraktik sebagai akuntansi 
forensik. Saya lebih pada riset. 
Jika praktik langsung, kita 
ada sertifikasinya sebagai tim 
ahli akuntansi forensik. Kalau 
dipanggil sebagai tim ahli kami 
berperan sebagai tim yang ahli 
dalam menangani. 

Terbaru, peran CFO (chief 
finansial officer) yang wanita. 
Hasil studinya menarik. 
Menunjukkan kalau direktur 
wanita kecenderungan melakukan 
kecurangan atau fraud wanita 
lebih rendah melakukan 
kecurangan daripada direktur 
keuangan pria. Kalau dari teori 
diketahui bahwa perempuan lebih 
rendah melakukan itu karena 
keterhati-hatiannya tinggi atau 
sangat mempertimbangkan resiko, 
sedangkan pria itu lebih suka 
mengambil resiko karena fraud itu 
bisa terjadi tidak hanya disengaja 
tapi juga bisa tanpa disengaja. 

Karena mereka tidak hati-
hati, akhirnya terjerumus dalam 
fraud atau kecurangan dianggap 
merugikan, contoh kegagalan 
dalam investasi. Jika dilakukan 
dalam jangka lama maka 
diindikasikan dalam kegagalan. 
Kalau kita salah satu kali tidak 
disengaja, tapi kalau 10 kali maka 
ada indikasi apakah itu disengaja. 
Kalau perempuan salah sedikit 
saja akan takut, kalau laki-laki 
lebih berani mengambil resiko 
atau kerugian jangka panjang. 
Makanya kalau di parpol itu 
juga ada kontrol berapa persen 

itu pengambilan keputusannya 
harus perempuan agar menjaga 
keseimbangan, tidak sekadar 
kesetaraan gender tetapi juga 
keseimbangan.

Tanggapan terkait peran ilmu 
akuntansi forensik sektor publik 
di tengah ere digital saat ini, 
bagaimana?

Sebetulnya, digitalisasi 
dimanapun itu juga selalu ada 
kemudahan, tetapi di balik itu 
kalau tidak diterapkan secara hati 
hati kerugiaanya besar. Kejahatan 
digital itu bentuknya makin 
variatif. Dulu, orang mencuri uang 
di CCTV kelihatan. Akuntansi 
forensik hari ini tantangannya 
adalah harus jauh lebih mengerti 
tentang digital, semisal hacker 
dalam meretas data dan 
mengelabuhi sistem. Jika tidak 
belajar tidak akan mengerti. Maka, 
kami harus belajar. Tantangan 
kejahatan digital informasi 
palsu terkait dokumen bernilai 
keuangan, contoh dokumen 
kontrak mana asli mana yang 
palsu. Contoh lain, di lembaga 
sumbangan kemanusiaan qris 
bisa dipalsukan tidak masuk 
rekening organisasi masuk 
rekening pribadi. Tantangannya 
adalah kejahatan digital membuat 
kejahatan semakin mudah. 

Bagaimana penerapan ilmu 
akuntansi forensik sektor publik 
secara real dan manfaatnya?

Di gadget, contoh sederhananya 
adalah m-banking, harus ada 
keamanan berlapis. Ada sandi, 
ada face recognituon, dan finger 
print. Itu agar menjaga keamanan 
karena AI sekarang bisa 
membobol sandi. Maka literasi 
digital fraud harus dimiliki. 
Kita harus sadar, misalkan mau 
sumbangan ini harus dipastikan 

qrisnya. Kalau main game muncul  
pop up, jangan langsung diklik, 
takutnya itu penipuan. Contoh di 
rekening saya ada pemberitahuan 
transaksi keluar, mungkin ini 
dari hasil klik kita secara tidak 
sadar. Karena itu, kita harus mulai 
waspada. Kebiasaan itu harus 
ditanamkan. 

Contoh kecil adalah fokus dalam 
mengecek laporan rekening 
koran. Apakah ada kelainan atau 
tidak. Maka, kita harus aware 
tentang hal ini. Contoh lagi, saat 
telpon kita ditawari kartu kredit. 
Jangan mengiyakan saja, karena 
perusahaan tidak bisa dikenakan 
fraud kalau itu kita sendiri yang 
menjawab atau mengklik karena 
dianggap sudah setuju. Maka, kita 
harus aware dengan hal-hal ini. 
Kalau kita buka di web KPK itu ada 
training hal ini, secara online, dan 
nanti dijadikan duta KPK terhindar 
dari cyber crime.

Langkah pengembangan dan 
harapan terkait ilmu akuntansi 
forensik sektor publik di 
Indonesia?

Langkah pengembangan 
akuntansi forensik ini bisa 
dikembangkan ke arah budaya, 
politik, dan pendidikan. Sekarang 
ada hubungan atau tidak antara 
pendidikan dengan penerapan 
literasi. Sejak awal harus 
ditanamkan kewaspadaan dan 
kehati-hatian menggunakan digital 
keuangan.  Kami berharap ilmu 
akuntansi forensik lebih dipahami 
secara luas, termasuk karakter 
yang kuat menghadapi dan 
mewaspadai kejahatan keuangan, 
terutama cyber. Kalau sudah cyber, 
itu tidak hanya dilakukan satu 
orang tetapi sudah tersistem atau 
terstruktur. Dengan pendidikan 
karakter, semua itu dapat diatasi. 
n @azhar
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PKM

Alat Deteksi Dini Gagal 
Ginjal Anak Berbasis 

Biosensor dan Tiny 
Machine Learning

ide membuat inovasi 
itu bermula dari sebuah 
keprihatinan mereka 
terhadap melonjaknya kasus 
gagal ginjal yang diderita 
anak-anak beberapa tahun 
terakhir ini.

Sekelompok mahasiswa Universitas Negeri Surabaya (Unesa) berhasil 
menorehkan prestasi membanggakan setelah riset inovatif mereka, 
“KidySense: Deteksi Dini Gagal Ginjal Berbasis Biosensor dan Tiny 

Machine Learning sebagai Upaya Pencegahan Gagal Ginjal Kronis pada 
Anak” lolos pendanaan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) tahun ini. 

Riset yang diketuai oleh Amelia Rahmi Wibowo ini berfokus pada 
pengembangan alat portabel yang mampu mendeteksi dini risiko 
gagal ginjal pada anak melalui urine. Selain Amelia, yang merupakan 
mahasiswa S1 Teknik Elektro, tim ini dihuni oleh Nabila Hanunnisa dan 
Anung Jaylani Firmansyah (S1 Teknik elektro), Venesya Putri Octavia (S1 
Biologi) dan Nur Florenty Rehulina Ginting (S1 Keperawatan) dengan 
dosen pembimbing Rifqi Firmansyah, ST MEng.  

Amelia mengatakan, ide membuat inovasi itu bermula dari sebuah 
keprihatinan mereka terhadap melonjaknya kasus gagal ginjal yang 
diderita anak-anak beberapa tahun terakhir ini. Menurut Amelia, 
fenomena tersebut tidak hanya berdampak pada anak dan orang tua yang 
harus menjalani perawatan rutin cuci darah, tetapi juga membebani 
negara dengan biaya subsidi kesehatan yang terus meningkat. 

Selain itu, tidak adanya gejala spesifik yang menjadi penciri khusus 
gagal ginjal pada anak, membuat tidak adanya langkah-langkah 
preventif. Karena itu, ia berharap melalui alat yang ditemukan dan 
dikembangkan itu bisa menjadi tindakan preventif paling awal untuk 
pencegahan gagal ginjal kronis pada anak. “Kami berharap alat ini bisa 
menjadi alat pendeteksi awal,’ ujarnya. 

Alat yang diberi nama KidySense ini, terang Amelia, bekerja dengan 
mengintegrasikan biosensor dan teknologi Tiny Machine Learning 

KdiySense
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(TinyML). Biosensor pada alat ini, jelas Amelia akan mendeteksi dua 
biomarker spesifik dalam urine yakni kadar albumin dan kreatinin. 
Perubahan warna yang terjadi pada biosensor akan sesuai dengan 
tingginya kadar kedua zat tersebut. 

“Setiap rentang kandungan albumin dan kreatinin memiliki satu warna 
sebagai indikator. Indikator warna ini akan dibaca dan dikenali oleh 
sensor warna melalui besar nilai RGB-nya,” papar Amelia. 

Setelah data warna dari biosensor didapatkan, lanjutnya, data tersebut 
akan diolah menggunakan TinyML. Pemilihan TinyML, menurut Amelia, 
bukan tanpa alasan. Metode ini dipilih karena kemampuannya bekerja 
pada alat dengan sumber daya energi terbatas, sehingga KidySense bisa 
dibuat fleksibel, portabel, dan ringkas. 

Sederhana, Tapi Mumpuni
Meskipun nampak terlihat sederhana, TinyML dianggap sudah sangat 

mumpuni untuk mengolah dataset dari biomarker yang tergolong tidak 
terlalu kompleks. Dari kedua data biosensor, terang Amelian, akan 
diolah dengan TinyML untuk menentukan seberapa besar kemungkinan 
persentase kerusakan ginjal yang terjadi. 

Amelia menegaskan bahwa KidySense tidak benar-benar mengubah 
proses deteksi dini, melainkan lebih bergungsi untuk mempercepat 
dan mempermudah skrining. Alat ini dirancang agar mudah digunakan 
dengan bentuk yang kompak dan sampel yang mudah didapatkan, 
yaitu urine. “Ini menjadi solusi yang sangat potensial, terutama untuk 
skrining di daerah terpencil atau fasilitas kesehatan dengan sumber daya 
terbatas,” tegasnya.  

Tahapan implementasi PKM ini, lanjut Amelia, dibagi menjadi dua 
tahapan yaitu pembangunan prototipe dan uji validitas. Pada tahap 
pertama, tim akan merancang dan mengintegrasikan semua komponen, 
mulai dari sensor, layar, baterai, hingga komponen lainnya. “Selanjutnya, 
alat akan diuji validitasnya dengan mendeteksi urine dari beberapa 
sampel untuk mengetahui keakuratan hasil yang diberikan oleh 
TinyML,” bebernya. 

Meskipun memiliki potensi besar, Amelia menyadari adanya risiko 
yang mungkin timbul, terutama terkait ketepatan deteksi. Untuk 
memitigasi hal ini, Amelia dan tim berencana mengumpulkan sebanyak 
mungkin sampel untuk dataset dan melatih TinyML berulang kali. “Ini 
untuk memastikan ketepatan alat dalam mendefinisikan hasil, yaitu 
persentase risiko gagal ginjal,” ungkapnya. 

Dengan lolosnya pendanaan PKM ini, Amelia dan tim berharap 
agar prototipe yang mereka buat dapat terus dikembangkan dan pada 
akhirnya bisa digunakan oleh masyarakat luas sehingga memiliki 
dampak nyata. 

“Harapan terbesar kami adalah tercapainya tujuan utama dari penelitian 
ini, yaitu pencegahan gagal ginjal pada anak. Selain itu, keberhasilan 
riset ini juga diharapkan bisa menjadi dorongan bagi pengembangan 
dunia medis melalui inovasi-inovasi baru yang menawarkan kemudahan, 
kecepatan, dan ketepatan,” pungkasnya. n @saputra
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Belajar Menembus Batas Ilmu 
Prodi, Hobi Ngoding Jadi Inovasi

Dr. Alim Sumarno, M.Pd. Direktur Inovasi Pembelajaran Digital (DIPD) Unesa

Di balik kelancaran proses 
akademik dan berbagai 
inovasi pembelajaran 

digital yang kini dirasakan civitas 
academica Universitas Negeri 
Surabaya (Unesa), ada sosok yang 
bekerja tekun depan layar penuh 
kode. Dialah Alim Sumarno, 
Direktur Inovasi Pembelajaran 
Digital Unesa. Jarang orang tahu, 
kiprahnya di balik transformasi 
digital kampus berawal dari hobi 
ngoding.

Mungkin banyak orang mengira 
seorang dibalik layar pengembang 

platform ‘Sidia Unesa’ berasal dari 
latar belakang ilmu komputer/
IT. Namun, Alim Sumarno justru 
berasal dari dunia teknologi 
pendidikan. 

Sejak kuliah, ia akrab dengan 
teori pembelajaran, desain media, 
dan strategi pendidikan. Tetapi 
ketertarikan pada dunia ngoding 
itu justru tumbuh setelah ia 
menjadi dosen.

Pria kelahiran Ngawi, 30 Agustus 
1977 ini mengenang masa awalnya 
mengajar. Ia merasakan betul 
bagaimana repotnya mengurus 

administrasi dosen, mulai dari 
menginput nilai, mengelola data 
mahasiswa, hingga mengatur 
jadwal perkuliahan.

“Waktu itu saya berpikir, kenapa 
tidak mencoba membuat alat 
bantu sendiri lewat ngoding? Di 
situlah ketertarikan itu tumbuh,” 
kenangnya.

Baginya, menekuni dunia 
ngoding tanpa fondasi algoritma 
dan struktur data bukan perkara 
mudah. Kesalahan kecil bisa 
membuatnya pusing berjam-jam. 
Ia mengaku sering menghadapi 

“Dengan ngoding, saya bisa melampaui batas 
pengguna. Saya bisa membuat sistem, dari siakad, 
e-learning, chatbot, sampai platform integrasi. Semua 
berawal dari kebutuhan sederhana: bagaimana 
teknologi bisa membuat pembelajaran lebih efektif.”
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error yang menguji kesabaran. 
Namun, justru dari sanalah 
ketangguhan mental dan 
keterampilan problem solving 
terbentuk.

“Kalau eror, ya harus sabar. 
Kadang bikin frustasi, tetapi 
juga itu jadi momen belajar. 
justru dari error-error itulah saya 
belajar mencari solusi, baik dari 
dokumentasi maupun komunitas 
online,” tuturnya.

Dari kegigihan itu, perlahan 
ia mulai bisa menciptakan 
sistem sederhana yang 
membantu pekerjaan. Bagi 
Alim, sapaannya ngoding bukan 
sekedar keterampilan teknis, 
melainkan ruang kreativitas untuk 
menghadirkan solusi nyata bagi 
dunia pendidikan.

Kemampuan ngoding yang 
terus ia asah akhirnya membuka 
jalan lebih besar. Sebagai 
pengajar, ia tidak lagi sekadar 
menggunakan teknologi, tetapi 
juga menciptakannya.

“Dengan ngoding, saya bisa 
melampaui batas pengguna. 
Saya bisa membuat sistem, 
dari siakad, e-learning, chatbot, 
sampai platform integrasi. 
Semua berawal dari kebutuhan 
sederhana: bagaimana teknologi 
bisa membuat pembelajaran lebih 
efektif,” jelasnya.

Salah satu inovasi yang lahir dari 
tangannya adalah chatbot AI yang 
terintegrasi dengan WhatsApp 
yang ia beri nama ‘Ansia’. Chatbot 
ini dirancang khusus untuk 
melayani dosen dan mahasiswa 
yang menghadapi berbagai 
masalah akademik, mulai dari 
informasi jadwal kuliah, magang, 
hingga prediksi kelulusan.

Dengan sistem ini, banyak 
masalah kecil yang biasanya 
menumpuk di bagian akademik 
bisa diselesaikan lebih cepat, 
praktis, dan efisien.

“Tujuan chatbot itu sederhana, 
membantu dosen dan mahasiswa 
mengakses informasi akademik 
dengan cepat, tanpa harus 
berbelit-belit. Jadi cukup lewat 
WhatsApp, kebutuhan mereka bisa 
langsung terjawab,” ujarnya.

Perjalanan membangun 
platform digital tidak selalu 
mulus. Ia bersama tim pernah 
menghadapi server error, bug yang 
mengganggu, bahkan serangan 
virus judi online.

“Kalau cerita suka-dukanya 
banyak. Pernah server down, 
pernah kena virus, pernah juga 
aplikasi penuh bug. Tapi ya 
itu proses. Dengan semangat 
kolaborasi, akhirnya bisa 
melahirkan inovasi digital yang 
kini dipakai di Unesa,” ujarnya.

Lebih lanjut, ia mengungkapkan 
ngoding itu ibarat permainan roller 
coaster, ada sisi stress, ada rasa 
ingin menyerah, tetapi juga ada 
kepuasan luar biasa ketika solusi 
berhasil ditemukan.

“Banyak yang lihat hasil 
akhirnya saja: aplikasi jalan dan 
sistem keren. Padahal di balik itu 
ada banyak lembur, error yang 
bikin frustasi, bahkan kadang 
kepala kayak mau meledak sampai 
rambut habis karena bug sepele,” 
ceritanya.

Menurut Alim, rahasia 
menjadikan hobi sebagai 
profesinya adalah konsistensi dan 
keberanian berbagi. Hobi yang 
hanya dinikmati sendiri akan 
berhenti di titik “suka.” Namun, 
ketika dipraktikkan berulang kali 
untuk memecahkan masalah 
nyata, lalu disebarkan kepada 
orang lain, hobi itu bisa berubah 
menjadi kontribusi.

“Kalau hanya berhenti suka, 
hobi tidak akan berkembang, 
tetapi kalau kita konsisten, berani 
berbagi, lama-lama jadi keahlian 
yang bermanfaat,” katanya.

Perjalanan akademiknya 
membuktikan bahwa label 
jurusan bukanlah batasan. 
Justru dari sanalah pijakan itu 
dimulai untuk menjelajah lebih 
luas. Dengan konsistensi belajar 
dan keberanian mencoba hal-
hal baru, ia mampu menembus 
ranah pemrograman yang 
sebelumnya jauh dari latar 
belakang pendidikannya.

Baginya, kunci utama adalah 
memiliki rasa ingin tahu 
yang besar, keberanian untuk 
terus belajar, serta tidak takut 
melakukan kesalahan. Sebab, 
setiap kesalahan merupakan 
bagian penting dari proses 
belajar yang justru memperkuat 
kemampuan dari waktu ke waktu.

Sebagai Direktur Inovasi 
Pembelajaran Digital, Alim 
mempunyai cita besar untuk 
menjadikan Unesa sebagai pelopor 
kampus digital di Indonesia, 
bukan hanya dalam penggunaan 
teknologi, tetapi juga dalam 
menciptakan inovasi.

Hal itu dibuktikan dengan 
Unesa menjadi juara 1 tingkat 
nasional berturut-turut selama 
2 tahun dalam kategori Aktivitas 
Pembelajaran Online yang 
diselenggarakan kementerian 
setiap tahun.

“Insha Allah di tahun 2025 ini, 
jika tidak ada perubahan kategori 
di Kemendiktisaintek Unesa akan 
juara 1 lagi untuk kategori yang 
sama, karena trend datanya bisa 
dilihat mulai sekarang di Spada 
Indonesia,” tuturnya.

Ia berharap dosen dan 
mahasiswa semakin terbiasa 
memanfaatkan teknologi 
untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran, dan kita bisa 
melahirkan ekosistem digital 
yang inklusif dan mendukung 
visi internasionalisasi kampus.  
n @Ja’far

FOTO DOK MAHENDRA
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JUJUR/HANCUR

DAda banyak 
jalan untuk 
menghancurkan 
sebuah bangsa. 
Namun, salah satu 
cara yang paling 
pasti dan ampuh 

adalah dengan merusak sendi-sendi 
utamanya dari dalam. Kepercayaan, 
salah satu sendi terpenting itu, terkikis 
habis oleh kebohongan yang terus-
menerus. Kebohongan yang paling 
masif dan merusak adalah korupsi, 
yang terus-menerus menghantui 
bangsa ini. Korupsi telah menjadi 
penyakit kronis yang menggerogoti 
setiap lapisan masyarakat, merusak 
keadilan, dan menghancurkan 
masa depan. Korupsi telah merusak 
kepercayaan rakyat terhadap 
pemerintah, juga kepercayaan 
antarsesama. Kebohongan yang 
terselubung ini menjadi bumerang, 
menghambat pertumbuhan dan 
keadilan yang seharusnya menjadi hak 
setiap warga negara.

Sungguh miris, di tengah krisis 
kejujuran ini, sebuah pandangan 
pesimistis justru tumbuh subur 
di masyarakat. Ada keyakinan 
bahwa orang yang jujur justru akan 
hancur dan tersingkir. Mereka yang 
memilih jalan lurus dianggap naif 
dan tidak realistis, tidak akan pernah 
bisa bertahan di tengah kerasnya 
persaingan yang penuh intrik dan 
kebohongan. Namun, pandangan ini 
menyesatkan dan sangat berbahaya. 
Sebab, dengan membenarkan 
ketidakjujuran, kita telah membuka 
pintu bagi kehancuran moral yang 
lebih dalam.

Padahal, kejujuran adalah fondasi 
dari semua kebaikan. Tanpa kejujuran, 
semua perbuatan baik yang kita 

lakukan akan rapuh dan tidak 
memiliki makna. Kejujuran adalah 
kunci untuk membangun sebuah 
kehidupan yang utuh dan bermakna. 
Kejujuran adalah keberanian untuk 
mengakui kebenaran, baik kepada 
orang lain maupun kepada diri sendiri. 
Ini adalah tindakan proaktif yang 
berani, yang membuka jalan bagi 
kebaikan dan keadilan untuk tumbuh. 
Dengan bersikap jujur, kita tidak 
hanya menjunjung tinggi integritas 
diri, tetapi juga turut serta dalam 
membangun kembali fondasi moral 
bangsa yang telah rusak.

Dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Sahl bin Abdullah, 
dikatakan, “Jangankan manusia 
berdusta terhadap lainnya. Berdusta, 
terhadap dirinya sendiri, niscaya 
menyebabkannya tidak akan mampu 
mencium aroma surga.” Hadis ini 
dengan tegas mengingatkan kita 
betapa seriusnya dampak kebohongan. 
Dusta bukan hanya merusak hubungan 
dengan orang lain, tetapi juga merusak 
diri kita sendiri. Ketika kita berbohong, 
kita menciptakan jurang antara diri 
kita yang sesungguhnya dengan 
gambaran diri yang kita tampilkan.

Apalagi, berbohong kepada diri 
sendiri akan menghancurkan jiwa 
dan mematikan hati nurani kita. Kita 
akan kehilangan arah dan makna 
hidup, karena kita terus-menerus 
hidup dalam kepalsuan. Hadis ini juga 
memberikan pesan yang mendalam. 
Sebuah kebohongan, sekecil apa pun, 
dapat meracuni jiwa dan menjauhkan 
kita dari kebaikan yang hakiki. 
Kebohongan itu ibarat benih, jika 
dibiarkan tumbuh akan merusak 
seluruh tanaman, begitu juga dengan 
diri kita.

Namun, kita tidak boleh menyerah 

pada pesimisme yang menyelimuti. 
Justru sebaliknya, kita harus 
memperkuat tekad untuk menjadi 
agen perubahan yang menjunjung 
tinggi kejujuran. Ada begitu banyak 
contoh nyata di sekitar kita, di mana 
orang yang jujur justru mampu 
berperan aktif bersama kebenaran 
secara proporsional. Mereka tidak 
hanya berani, tetapi juga konsisten 
dalam tindakan dan perkataan.

Mereka yang jujur adalah orang-
orang yang menjalani hidup dengan 
keseimbangan. Mereka tahu kapan 
harus beribadah dan kapan harus 
berinteraksi dengan sesama. Jika 
waktunya salat, mereka akan 
mendirikan salat. Mereka tidak akan 
menunda atau mengabaikan kewajiban 
spiritual demi keuntungan duniawi. 
Ini adalah bukti nyata bahwa kejujuran 
bukan hanya tentang berkata benar, 
tetapi juga tentang bertindak benar.

Kejujuran mendorong kita untuk 
menjadi manusia yang utuh dan 
seimbang. Ketika mereka berada di 
antara para ulama dan orang-orang 
saleh, mereka tidak segan untuk 
menimba ilmu dan memberikan 
motivasi terhadap hati yang 
resah. Mereka tidak membiarkan 
kepentingan pribadi menguasai, 
tetapi justru mengutamakan kebaikan 
bersama. Melalui kejujuran, mereka 
menemukan kekuatan untuk 
berkontribusi positif bagi masyarakat 
dan bangsa. Mari kita tinggalkan 
pandangan pesimistis, dan yakini 
bahwa kejujuran adalah jalan menuju 
kebahagiaan sejati. Apakah kita siap 
untuk menjadi bagian dari solusi 
dan membangun kembali bangsa ini 
dengan fondasi kejujuran? m 

Wallahu a’lam bishawab. 
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